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Abstrak

Pelatihan pengelolaan keuangan bagi UMKM di Desa Karangpakis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan para pelaku usaha. Pelatihan ini
menggunakan metode partisipatif yang melibatkan penyampaian materi, diskusi kelompok, praktik langsung,
serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
tentang pengelolaan keuangan, penerapan praktis dalam usaha, dan pengelolaan arus kas. Evaluasi menunjukkan
bahwa 90% peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi usaha mereka. Pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi model untuk pemberdayaan UMKM di daerah lain.

Kata kunci — UMKM, pengelolaan keuangan, pelatihan, pemberdayaan

Abstract

Financial management training for MSMEs in Karangpakis Village, Nusawungu District, Cilacap Regency aims
to improve the financial management skills of business actors. This training uses a participatory method that
involves delivering materials, group discussions, direct practice, and evaluation and follow-up. The results of the
training showed a significant increase in participants’ understanding of financial management, practical
application in business, and cash flow management. The evaluation showed that 90% of participants felt that this
training was very useful for their business. This training is expected to be a model for empowering MSMEs in
other areas.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan salah
satu langkah strategis untuk meningkatkan perekonomian nasional. UMKM memiliki peran penting
dalam perekonomian suatu negara karena memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja dan peningkatan keanekaragaman ekonomi
(Suwono, et al, 2023). UMKM memiliki peran penting dalam penyerapan tenaga kerja, penyebaran
pembangunan, serta pengentasan kemiskinan. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi oleh
UMKM adalah kurangnya kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif. Pengelolaan
keuangan yang baik sangat penting untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan usaha.

Di Desa Karangpakis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap, banyak UMKM yang
masih belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan keuangan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu intervensi berupa pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di desa ini. Pelatihan tersebut diharapkan dapat
memberikan pengetahuan tentang bagaimana merencanakan, mencatat, dan mengevaluasi keuangan
usaha sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan yang ada dan berkembang dengan lebih
baik.

Beberapa studi menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan keuangan dapat memberikan
dampak positif bagi kinerja UMKM. Misalnya, penelitian Tetikriyani, E. (2024) dan Kartikasari, D. A.,
Ramadhanti, W., & Kusuma, P. D. I (2023) menemukan bahwa pelatihan keuangan dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip keuangan yang lebih baik dalam UMKM.
Hutauruk, R. P. S,et al (2024) juga menekankan pentingnya literasi keuangan bagi keberlanjutan bisnis
kecil dan menengah di wilayah pedesaan. Netashah, N., & Ibrahim, M. (2024) menemukan bahwa
Pengelolaan keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja umkm sektor kuliner.
Maulana, M. I, & Suyono, E. (2023) menemukan bahwa pemahaman literasi keuangan dan literasi
digital yang baik diharapkan pemilik ataupun pengelola UMKM akan mampu membuat keputusan
keuangan, manajemen yang tepat dan mampu bersaing dengan bisnis-bisnis lain untuk keberlanjutan
bisnis yang dijalankan.

METODE

Pelatihan pengelolaan keuangan bagi UMKM di Desa Karangpakis dilakukan melalui
beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan hasil yang optimal. Metode yang digunakan
dalam pelatihan ini terdiri dari pendekatan partisipatif, penyampaian materi, diskusi kelompok,
praktik langsung, dan evaluasi. Berikut adalah tahapan dan metode yang diterapkan:

Persiapan dan Perencanaan

Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan identifikasi
kebutuhan pelatihan melalui survei dan wawancara dengan pelaku UMKM di Desa Karangpakis. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui masalah utama dalam pengelolaan keuangan yang dihadapi oleh para
peserta.

Penyusunan Modul Pelatihan: Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, modul pelatihan
disusun dengan fokus pada topik-topik yang paling relevan, seperti pencatatan keuangan, pengelolaan
arus kas, pembuatan laporan keuangan sederhana, dan perencanaan keuangan.

Pelaksanaan Pelatihan

Penyampaian Materi: Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi oleh instruktur yang
berpengalaman di bidang keuangan UMKM. Materi disampaikan dalam bentuk presentasi yang
dilengkapi dengan contoh-contoh praktis yang relevan dengan kondisi UMKM di Desa Karangpakis.

Diskusi Kelompok: Setelah penyampaian materi, peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok
kecil untuk mendiskusikan bagaimana materi yang telah disampaikan dapat diterapkan dalam usaha
mereka. Diskusi ini bertujuan untuk menggali pemahaman peserta dan memberikan kesempatan
untuk berbagi pengalaman.
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Praktik Langsung: Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan apa yang telah
dipelajari melalui simulasi dan studi kasus. Praktik ini meliputi pencatatan transaksi, pembuatan
laporan keuangan sederhana, dan analisis arus kas. Instruktur memberikan bimbingan dan umpan
balik selama sesi praktik ini.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi Pelatihan: Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman
dan keterampilan yang telah diperoleh oleh peserta. Evaluasi ini dilakukan melalui tes tertulis dan
wawancara untuk menilai peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan mereka.

Tindak Lanjut: Untuk memastikan penerapan pengetahuan yang telah diperoleh, dilakukan
pendampingan secara berkala oleh tim pelatihan. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu
peserta dalam mengatasi kendala yang mungkin muncul saat mengaplikasikan materi pelatihan dalam
usaha mereka sehari-hari.

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta
tidak hanya memahami konsep pengelolaan keuangan tetapi juga mampu menerapkannya secara
efektif dalam usaha mereka. Pendekatan partisipatif dan praktik langsung diharapkan dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan pengelolaan keuangan UMKM di Desa
Karangpakis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan pengelolaan keuangan yang dilaksanakan di Desa Karangpakis, Kecamatan
Nusawungu, Kabupaten Cilacap, telah berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan pada UMKM peserta. Hasil pelatihan ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

Peningkatan Pemahaman Pengelolaan Keuangan

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pengetahuan yang memadai
tentang pengelolaan keuangan. Hasil tes awal menunjukkan bahwa hanya 20% dari peserta yang
mampu menjawab dengan benar lebih dari 50% pertanyaan yang berkaitan dengan dasar-dasar
pengelolaan keuangan.

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. Tes akhir
menunjukkan bahwa 85% peserta mampu menjawab dengan benar lebih dari 75% pertanyaan,
menunjukkan peningkatan yang jelas dalam pemahaman mereka mengenai pengelolaan keuangan.
Penerapan Praktis dalam Usaha

Peserta yang mengikuti pelatihan telah mulai menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh
dalam operasional sehari-hari UMKM mereka. Sebagai contoh, 70% peserta melaporkan bahwa mereka
telah mulai membuat dan menggunakan laporan keuangan sederhana, seperti laporan arus kas dan
laporan laba rugi.

Selain itu, 60% peserta menyatakan bahwa mereka kini lebih disiplin dalam mencatat setiap
transaksi keuangan, sesuatu yang sebelumnya jarang dilakukan. Penerapan ini membantu mereka
dalam memantau kesehatan keuangan usaha dan membuat keputusan bisnis yang lebih baik.
Peningkatan Pengelolaan Arus Kas

Sebelum pelatihan, banyak peserta mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas, seringkali
menggunakan pendapatan usaha untuk keperluan pribadi tanpa pencatatan yang jelas. Setelah
pelatihan, 65% peserta melaporkan adanya perbaikan dalam pengelolaan arus kas, dengan pemisahan
yang lebih jelas antara keuangan usaha dan keuangan pribadi.

Peserta juga dilaporkan lebih mampu mengidentifikasi dan mengatasi masalah likuiditas,
seperti penundaan pembayaran kepada pemasok atau penundaan penerimaan piutang.

Tingkat Kepuasan Peserta

Evaluasi kepuasan peserta menunjukkan hasil yang sangat positif. 90% peserta menyatakan

bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi usaha mereka, dan 80% merasa yakin bahwa pengetahuan
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yang mereka peroleh akan berdampak positif terhadap keberlanjutan usaha mereka dalam jangka
panjang.

Gambar 1.
Pelatihan Pengelolaan Keuangan

Gambar 3.
Setelah Pelatihan
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KESIMPULAN

Pelatihan pengelolaan keuangan yang diselenggarakan untuk pelaku UMKM di Desa
Karangpakis, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap, telah berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan usaha mereka. Peningkatan yang signifikan
terlihat dalam kemampuan peserta untuk mencatat transaksi keuangan, membuat laporan keuangan
sederhana, serta mengelola arus kas dengan lebih baik.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan teori dan praktik,
dengan dukungan diskusi kelompok dan praktik langsung, sangat efektif dalam membantu peserta
memahami dan menerapkan konsep pengelolaan keuangan. Keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh
relevansi materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi spesifik UMKM di Desa
Karangpakis.

Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, tantangan dalam konsistensi penerapan
pengetahuan yang diperoleh tetap ada, terutama dalam hal disiplin pencatatan dan pemisahan
keuangan usaha dari keuangan pribadi. Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan dan evaluasi
lanjutan diperlukan untuk memastikan dampak jangka panjang dari pelatihan ini terhadap
keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di desa tersebut.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan literasi keuangan pelaku
UMKV, tetapi juga memberikan fondasi yang lebih kuat bagi keberlanjutan usaha mereka. Model
pelatihan ini dapat direplikasi di daerah lain dengan kondisi serupa untuk memberdayakan UMKM
dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
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